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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Bank merupakan suatu lembaga intermediasi keuangan yang memiliki 

fungsi untuk menghimpun dana masyarakat yang kemudian menyalurkannya 

dalam bentuk pinjaman. Bank disebut sebagai lembaga intermediasi karena 

bank merupakan perantara antara pihak yang kelebihan dana dan pihak yang 

membutuhkan dana guna untuk meningkatkan taraf kehidupan rakyat. 

Dengan meningkatnya taraf hidup rakyat akan memberikan dampak positif 

bagi suatu perekonomian. Karena itulah bank sangat berperan penting dalam 

meningkatkan perekonomian suatu negara khususnya di Indonesia. 

Di Indonesia bank terdiri dari dua jenis, yaitu bank syariah dan bank 

konvensional. Kedua jenis bank tersebut memiliki perbedaan yang mendasar, 

yaitu pada sistem yang digunakannya. Pada bank konvensional menggunakan 

sitem bunga sedangkan pada bank syariah tidak menggunakan sistem bunga 

melainkan menggunakan prinsip bagi hasil. Dengan tidak menggunakan 

sistem bunga memberikan dampak yang positif terhadap bank syariah. Hal ini 

dibuktikan pada tahun 1997 dimana di Indonesia terjadi krisis ekonomi. 

Krisis tersebut mengakibatkan bank konvensional dilikuidasi karena 

menerapkan sistem bunga pada kegiatan operasionalnya. 

Sistem perbankan syariah di Indonesia muncul sejak tahun 1992, 

dengan lahirnya UU No. 7 Tahun 1992, yang kemudian diamandemen 
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melahirkan UU No. 10 Tahun 1998 berisi ketentuan tentang bolehnya bank 

beroperasi dengan sistem bagi hasil.1 Sampai saat ini terdapat Undang-

Undang terbaru mengenai perbankan syariah yaitu UU No. 21 Tahun 2008 

memuat ketentuan yang lebih rinci tentang perbankan syariah. Dengan 

adanya Undang-Undang tersebut, pertumbuhan bank syariah mulai bertambah 

dengan pesat. Terlebih lagi saat ini bank syariah harus bersaing dengan bank 

konvensional yang telah berkembang pesat di Indonesia. Persaingan yang 

semakin kuat antara bank syariah dan bank konvensional harus dilalui dengan 

mengatur manajemen yang baik untuk bisa bertahan di industri perbankan. 

Salah satu faktor yang harus diperhatikan oleh bank untuk tetap terus 

bertahan hidup adalah kinerja keuangan bank.  

 Kinerja keuangan bank dapat diketahui dengan menghitung rasio 

keuangan bank tersebut. Rasio keuangan merupakan barometer kesehatan 

keuangan perusahaan dan dapat menunjukkan potensi masalah sebelum 

berkembang menjadi krisis yang serius. Dalam hal ini kreditur jangka pendek 

berkepentingan terhadap kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban 

keuangan yang harus dipenuhi yaitu dengan memfokuskan pada rasio 

likuiditas. Sedangkan para investor berkepentingan dalam penentuan 

kebijakan penanaman modalnya, dengan mementingkan pada rate of return 

dari dana yang diinvestasikan dalam perusahaan dengan lebih berfokus pada 

rasio profitabilitas.2 Selain itu, untuk melihat kesehatan keuangan suatu bank 

                                                           
1 Adiwarman Karim, Bank Islam: Analisis Fiqih Dan Keuangan Edisi Dua, (Jakarta: PT 

RajaGrafindo Persada, 2004), hlm. 22. 
2 Najmudin, Manajemen Keuangan dan Akuntansi Syar’iyyah Modern, (Yogyakarta: ANDI, 

2011), hlm. 86. 
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bisa dengan melihat kualitas pembiayaannya yaitu dengan rasio NPF (Non 

Performing Financing) atau pembiayaan bermasalah. 

Rasio profitabilitas merupakan rasio yang mengukur berapa besar 

kemampuan perusahaan memperoleh laba, baik dalam hubungannya dengan 

penjualan, aset, maupun modal sendiri.3 Mengingat tujuan perusahaan baik 

perbankan maupun non perbankan adalah memaksimalkan nilai perusahaan 

dalam rangka meningkatkan kesejahteraan. Realisasi peningkatan nilai 

perusahaan adalah dengan memaksimalkan laba perusahaan. Jadi dapat 

dikatakan bahwa semakin tinggi profitabilitasnya akan menunjukkan semakin 

baik kinerja keuangan dari perusahaan tersebut. 

Return On Asset (ROA) adalah salah satu alat ukur dari profitabilitas 

bank. ROA merupakan rasio yang mengukur keberhasilan manajemen dalam 

menghasilkan laba secara keseluruhan dengan cara membandingkan antara 

laba sebelum pajak dengan total aset. Semakin besar ROA suatu bank, maka 

semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bank tersebut dan 

semakin kecil rasio ini mengindikasikan kurangnya kemampuan dalam 

mengelola aktivanya untuk meningkatkan pendapatan.4 Alasan dipilihnya 

Return On Asset (ROA), karena ROA adalah indikator penting dalam laporan 

keuangan dimana akan diketahui baik tidaknya kinerja bank tersebut. Dengan 

ROA bisa diketahui seberapa besar tingkat keuntungan bank dari semua aset 

yang dimiliki. Dalam penelitian ini, bank syariah diwakili oleh tiga bank yaitu 

Bank Syariah Mandiri, BRI Syariah, Bank Mega Syariah dan bank 

                                                           
3 Najmudin, Manajemen…, hlm. 86. 
4 Veithzal Rivai dan Arviyan Arifin, Islamic Banking: Sebuah Teori, Konsep, dan Aplikasi, 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2010), hlm. 866.  
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konvensional yang diwakili oleh Bank Mandiri, BRI, dan Bank Mega.  

Berikut ini grafik dari nilai ROA keenam bank tersebut. 

Gambar 1.1 Grafik Profitabilitas (ROA) Bank Syariah Mandiri dan 

Bank Mandiri Konvensional Tahun 2009-2016 (dalam %) 

 
Sumber: Laporan Keuangan Bank Syariah Mandiri dan Bank Mandiri 

Konvensional Tahun 2009-2016 

 

Grafik diatas diketahui nilai ROA Bank Mandiri lebih tinggi 

dibandingkan Bank Syariah Mandiri. Nilai ROA tertinggi Bank Mandiri 

Konvensional terdapat pada tahun 2013 sebesar 3,66%, dan nilai ROA 

tertinggi Bank Syariah Mandiri pada tahun 2012 sebesar 2,25%. Hal ini 

karena bank konvensional muncul dan berkembang lebih dahulu 

dibandingkan bank syariah. Jadi, masyarakat di Indonesia masih banyak yang 

masih memanfaatkan fasilitas dari bank konvensional.  

Gambar 1.2 Grafik Profitabilitas (ROA) BRI Syariah dan BRI 

Konvensional Tahun 2009-2016 (dalam %) 
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Grafik diatas menunjukkan nilai ROA BRI Konvensional lebih tinggi 

dibandingkan BRI Syariah. Nilai ROA tertinggi BRI Konvensional terdapat 

pada tahun 2012 sebesar 5,15%, dan nilai ROA tertinggi BRI Syariah pada 

tahun 2012 sebesar 1,19%. 

Gambar 1.3 Grafik Profitabilitas (ROA) Bank Mega Syariah dan 

Bank Mega Tahun 2009-2016 (dalam %) 
 

 

 

 

 

 

Sumber: Laporan Keuangan Bank Mega Syariah dan Bank Mega 

Konvensional Tahun 2009-2016 

 

Grafik diatas menunjukkan nilai ROA Bank Mega Konvensional dan 

Bank Mega Syariah memiliki arus yang fluktuatif. Hal ini wajar terjadi di 

dunia perbankan. Karena lembaga yang bergerak di sektor keuangan tidak 

lepas dari pengaruh perekonomian di suatu negara. Nilai ROA tertinggi Bank 

Mega Konvensional terdapat pada 2012 sebesar 2,74%, dan nilai ROA 

tertinggi Bank Mega Syariah juga pada tahun 2012 sebesar 3,81%. 

Financing to Deposit Ratio (FDR) merupakan salah satu indikator dari 

rasio likuiditas. Likuiditas adalah kemampuan manajemen bank dalam 

menyediakan dana yang cukup untuk memenuhi kewajibannya setiap saat.5  

Likuiditas merupakan suatu hal yang penting bagi bank untuk dikelola 

dengan baik karena akan berdampak kepada profitabilitas serta business 

                                                           
5 Veithzal Rivai dan Arviyan Arifin, Islamic Banking…, hlm. 548. 
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sustainability dan continuity. Dalam hal ini, likuiditas yang tersedia harus 

cukup, tidak boleh terlalu kecil sehingga mengganggu kebutuhan operasional 

sehari-hari, tetapi juga tidak boleh terlalu besar karena akan menurunkan 

efisiensi dan berdampak pada rendahnya tingkat profitabilitas.6  

Oleh karena itulah variabel rasio likuiditas perlu diteliti. Karena jika 

bank tidak bisa mengelola likuiditas dengan baik, tidak menutup 

kemungkinan akan menurunkan kepercayaan masyarakat terhadap bank 

tersebut. Berikut ini tabel rasio likuiditas Bank Umum Syariah dan Bank 

Umum Konvensional yang diukur dalam rupiah.  

Tabel 1.1 Nilai Rasio Likuiditas (FDR/LDR) Bank Umum Syariah 

dan Bank Umum Konvensional Tahun 2009-2016 (dalam jutaan) 

 Tahun 

2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 

BSM 9.290.

732 

14.139

.941 

22.882

.238 

24.550

.735 

28.326

.940 

30.283

.700 

30.255

.356 

32.991

.580 

Bank 

Mandiri 
98.075

.506 

124.65

6.518 

148.33

7.552 

167.35

4.142 

209.00

1.297 

263.41

5.499 

271.75

0.285 

324.28

1.673 

BRI 

Syariah 
2.567.

848 

5.375.

467 

8.029.

741 

10.783

.070 

12.955

.616 

13.484

.832 

14.401

.890 

14.850

.714 

BRI 102.95

3.512 

122.51

4.093 

147.72

8.745 

191.11

2.703 

230.00

6.044 

307.21

8.866 

325.42

6.453 

378.19

1.990 

Mega  

Syariah 
2.648.

919 

2.216.

774 

2.808.

826 

4.739.

369 

6.386.

723 

5.055.

016 

4.324.

928 

4.859.

153 

Bank 

Mega  
10.920

.274 

13.767

.071 

19.977

.675 

19.220

.818 

22.635

.149 

27.549

.004 

30.050

.525 

26.066

.281 

Sumber: Data diolah dari Laporan Keuangan Bank Umum Syariah (Bank 

Syariah Mandiri, BRI Syariah, Bank Mega Syariah) dan Bank Umum 

Konvensional (Bank Mandiri, BRI, dan Bank Mega) 

 

 

                                                           
6 Muhamad, Manajemen Dana Bank Syariah, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2015), hlm. 

157.  
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Tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai likuiditas dalam rupiah Bank 

Umum Syariah (Bank Syariah Mandiri, BRI Syariah, Bank Mega Syariah) 

dan Bank Umum Konvensional (Bank Mandiri, BRI, dan Bank Mega) 

memiliki nilai yang berbeda-beda, walaupun nilai persentasenya tidak jauh 

berbeda. Nilai likuiditas dalam rupiah dari bank satu dan bank lain berbeda 

karena jumlah dana pihak ketiga dan ekuitas yang dimiliki juga berbeda. 

Salah satunya adalah likuiditas Bank Mandiri pada tahun 2016 sebesar Rp 

324.281.673 yang persentasenya sebesar 85,86% dari total dana pihak ketiga 

dan ekuitas. Sedangkan Bank Syariah Mandiri memiliki nilai likuiditas dalam 

rupiah Rp 32.991.580 yang persentasenya sebesar 79,19% dari total dana 

pihak ketiga dan ekuitas. Berikut ini merupakan grafik dari rasio likuiditas 

Bank Umum Syariah yang diukur dengan Financing to Deposit Ratio dan 

Bank Umum Konvensional yang diukur dengan Loan to Deposit Ratio. 

Gambar 1.4 Grafik Rasio Likuiditas (FDR/LDR) Bank Syariah Mandiri 

dan Bank Mandiri Konvensional Tahun 2009-2016 (dalam %) 

 
Sumber: Laporan Keuangan Bank Syariah Mandiri dan Bank Mandiri 

Konvensional Tahun 2009-2016 

 

Grafik diatas menunjukkan bahwa nilai FDR/LDR Bank Mandiri dan 

Bank Syariah Mandiri tidak terdapat perbedaan yang cukup besar. Nilai 

FDR/LDR tertinggi Bank Mandiri Konvensional terdapat pada tahun 2015 

83,07 82,54 86,03
94,40 89,37

82,13 81,99 79,19

59,15
65,44

71,65
77,66 82,97 82,02 87,05 85,86

0

20

40

60

80

100

2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016

Bank Syariah Mandiri Bank Mandiri Konvensional



8 
 

sebesar 87,05%, dan pada Bank Syariah Mandiri pada tahun 2012 sebesar 

94,40%. Kedua jenis bank tersebut dapat dikatakan baik karena memiliki nilai 

LDR yang memenuhi standar Bank Indonesia yaitu dibawah 110%. 

Gambar 1.5 Grafik Rasio Likuiditas (FDR/LDR) BRI Syariah dan 

BRI Konvensional Tahun 2009-2016 (dalam %) 

 
Sumber: Laporan Keuangan BRI Syariah dan BRI Konvensional Tahun 

2009-2016 

 

Grafik diatas menunjukkan nilai FDR/LDR BRI Konvensional dan BRI 

Syariah tidak terdapat perbedaan yang cukup besar. Nilai FDR/LDR tertinggi 

BRI Konvensional terdapat pada tahun 2016 sebesar 87,77%, dan pada BRI 

Syariah pada tahun 2009 sebesar 120,98%. Kedua jenis bank tersebut dapat 

dikatakan baik karena memiliki nilai LDR yang memenuhi standar Bank 

Indonesia yaitu dibawah 110%. 

Gambar 1.6 Grafik Rasio Likuiditas (FDR/LDR) Bank Mega Syariah 

dan Bank Mega Konvensional Tahun 2009-2016 (dalam %) 

 
Sumber: Laporan Keuangan BNI Syariah dan BNI Konvensional Tahun 
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Grafik diatas menunjukkan bahwa nilai FDR/LDR Bank Mega Syariah 

lebih tinggi dibandingkan dan Bank Mega Konvensional. Nilai FDR/LDR 

tertinggi Bank Mega Syariah terdapat pad tahun 2015 sebesar 98,49%, 

sedangkan Bank Mega Konvensional pada triwulan III tahun 2014 sebesar 

65,85%. Kedua bank tersebut dapat dikatakan baik karena memiliki nilai 

FDR/LDR memenuhi standar Bank Indonesia yaitu dibawah 110%.  

Adakalanya suatu bank memiliki suatu pembiayaan bermasalah. Untuk 

mengukur kemampuan bank dalam mengelola pembiayaan bermasalah adalah 

dengan menggunakan rasio Non Performing Financing (NPF), sedangkan 

pada bank konvensional disebut dengan Non Performing Loan (NPL). Rasio 

ini juga penting untuk diteliti karena pembiayaan bermasalah juga salah satu 

faktor untuk menilai kesehatan bank. Menurut Selamet Riyadi, NPL 

merupakan salah satu indikator kesehatan kualitas aset bank. Semakin tinggi 

nilai NPL maka bank tersebut semakin tidak sehat. NPL yang tinggi 

menyebabkan menurunnya laba yang akan diterima oleh bank.7  Berikut ini 

grafik pembiayaan bermasalah Bank Umum Syariah (Bank Syariah Mandiri, 

BRI Syariah, Bank Mega Syariah) dan Bank Umum Konvensional (Bank 

Mandiri, BRI, Bank Mega). 

 

 

 

                                                           
7 Selamet Riyadi, Banking Assets And Liability Management, (Jakarta: LPFE UI, 2004), hlm. 

142. 
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Gambar 1.7 Grafik Pembiayaan Bermasalah (NPF/NPL) Bank Syariah 

Mandiri dan Bank Mandiri Konvensional Tahun 2009-2016 (dalam %) 

 
Sumber: Laporan Keuangan Bank Syariah Mandiri dan Bank Mandiri 

Konvensional Tahun 2009-2016 

 

Grafik diatas dapat dilihat bahwa nilai NPF/NPL Bank Syariah Mandiri 

dan Bank Mandiri terdapat perbedaan yang cukup besar. Nilai NPF/NPL 

Bank Syariah Mandiri lebih tinggi dibandingkan Bank Mandiri. Dimana 

NPF/NPL tertinggi Bank Syariah Mandiri adalah pada tahun 2014 sebesar 

6,84%, dan NPF/NPL tertinggi pada Bank Mandiri pada tahun 2016 sebesar 

3,96%. Hal ini berarti bahwa semakin besar nilai NPF maka bank akan bisa 

dikategorikan kondisi kurang sehat.  

Gambar 1.8 Grafik Pembiayaan Bermasalah (NPF/NPL) BRI Syariah 

dan BRI Konvensional Tahun 2009-2016 (dalam %) 

 
Sumber: Laporan Keuangan Triwulan BRI Syariah dan BRI Konvensional 

Tahun 2009-2016 
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tertinggi BRI Syariah adalah pada tahun 2015 sebesar 4,86%, dan NPF/NPL 

tertinggi pada BRI Konvensional pada tahun 2009 sebesar 3,96%. Hal ini 

berarti bahwa semakin besar nilai NPF maka bank akan bisa dikategorikan 

kondisi kurang sehat.  

Gambar 1.9 Grafik Pembiayaan Bermasalah (NPF/NPL) Bank Mega 

Syariah dan Bank Mega Konvensional Tahun 2009-2016 (dalam %) 
   

   

 

 

 

 

 

Sumber: Laporan Keuangan Bank Mega Syariah dan Bank Mega 

Konvensional Tahun 2009-2016 

 

Grafik diatas dapat dilihat bahwa nilai NPF/NPL Bank Mega Syariah 

dan Bank Mega Konvensional terdapat perbedaan yang cukup besar. Nilai 

NPF/NPL Bank Mega Syariah lebih tinggi dibandingkan Bank Mega 

Konvensional. Dimana NPF/NPL tertinggi Bank Mega Syariah adalah pada 

tahun 2015 sebesar 4,26%, dan NPF/NPL tertinggi pada Bank Mega 

Konvensional pada tahun 2016 sebesar 3,44%. Hal ini berarti bahwa semakin 

besar nilai NPF maka bank akan bisa dikategorikan kondisi kurang sehat.  

Untuk mengetahui data triwulan rasio likuiditas, pembiayaan 

bermasalah dan profitabilitas Bank Umum Syariah (Bank Syariah Mandiri, 

BRI Syariah, Bank Mega Syariah) dan Bank Umum Konvensional (Bank 

Mandiri, BRI, dan Bank Mega) tahun 2009-2016 telah disajikan di bagian 

lampiran 1 dan 2. Untuk ketiga Bank Umum Syariah, data rasio likuiditas 
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terdapat pada lampiran 1 halaman I, data pembiayaan bermasalah terdapat 

pada lampiran 1 halaman II, dan data profitabilitas terdapat pada lampiran I 

halaman III. Sedangkan ketiga Bank Umum Konvensional, data rasio 

likuiditas terdapat pada lampiran 2 halaman V, data pembiayaan bermasalah 

terdapat pada lampiran 2 halaman VI, dan data profitabilitas terdapat pada 

lampiran 2 halaman VII. 

Alasan peneliti melakukan penelitian pengaruh rasio likuiditas dan 

pembiayaan bermasalah terhadap profitabilitas pada ketiga bank syariah yaitu 

Bank Syariah Mandiri, BRI Syariah, Bank Mega Syariah dan bank 

konvensional yaitu Bank Mandiri, BRI dan Bank Mega adalah karena bank-

bank tersebut memiliki kinerja keuangan yang cukup baik. Hal tersebut dapat 

dilihat pada grafik profitabilitas dan pembiayaan bermasalah yang tertera 

diatas. Selain itu, ketiga bank syariah dan bank konvensional tersebut sudah 

lama berdiri. Hal inilah yang membuat saya tertarik untuk menjadikannya 

sebagai objek penelitian ini. 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa rasio likuiditas dan pembiayaan 

bermasalah dapat mempengaruhi profitabilitas dari suatu bank. Dimana jika 

likuiditas suatu bank terkelola dengan baik, maka akan meningkatkan 

kepercayaan masyarakat dan nantinya bisa menghadirkan nasabah baru untuk 

mengajukan pembiayaan. Dengan begitu bank akan bisa menyalurkan dana 

untuk pembiayaan para nasabah yang nantinya akan memberikan keuntungan 

bagi bank. Dan jika dilihat dari sisi Non Performing Financing (NPF), 
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apabila NPF semakin tinggi maka profitabilitas akan rendah, sebaliknya 

apabila NPF semakin rendah maka profitabilitas akan semakin tinggi. 

Berdasarkan latar belakang penelitian, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian yang hasilnya dituangkan dalam bentuk skripsi dengan judul 

“Pengaruh Rasio Likuiditas dan Pembiayaan Bermasalah Terhadap 

Profitabilitas Bank Umum Syariah dan Bank Umum Konvensional 

Tahun 2009-2016” 

 

B. Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah merupakan penjelasan tentang kemungkinan yang 

akan muncul dalam sebuah penelitian. Berdasarkan latar belakang tersebut 

dapat diidentifikasikan beberapa masalah yang ada mengenai pengaruh rasio 

likuiditas dan pembiayaan bermasalah terhadap profitabilitas Bank Umum 

Syariah dan Bank Umum Konvensional. Hal ini dikarenakan tinggi 

rendahnya rasio likuiditas dan pembiayaan bermasalah dapat mempengaruhi 

tingkat profitabilitas Bank Umum Syariah dan Bank Umum Konvensional. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat diterangkan rumusan 

masalah penelitian ini sebagai berikut. 

1. Apakah rasio likuiditas berpengaruh secara signifikan terhadap 

profitabilitas Bank Umum Syariah dan Bank Umum Konvensional? 
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2. Apakah pembiayaan bermasalah berpengaruh secara signifikan terhadap 

profitabilitas Bank Umum Syariah dan Bank Umum Konvensional? 

3. Apakah rasio likuiditas dan pembiayaan bermasalah secara bersama-

sama berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah 

dan Bank Umum Konvensional? 

 

D. Tujuan Penelitian  

Sesuai dengan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian 

ini adalah sebagai berikut. 

1. Untuk menguji pengaruh signifikan rasio likuiditas terhadap profitabilitas 

Bank Umum Syariah dan Bank Umum Konvensional. 

2. Untuk menguji pengaruh signifikan pembiayaan bermasalah terhadap 

profitabilitas Bank Umum Syariah dan Bank Umum Konvensional. 

3. Untuk menguji rasio likuiditas dan pembiayaan bermasalah secara 

bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas Bank 

Umum Syariah dan Bank Umum Konvensional. 

 

E. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan dari penelitian ini adalah: 

1. Kegunaan Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi khazanah ilmu 

pengetahuan maupun pengembangan ilmiah dari penulis maupun 
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pembaca tentang rasio likuiditas dan pembiayaan bermasalah serta 

pengaruhnya terhadap profitabilitas suatu perusahaan. 

2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi Lembaga Keuangan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan masukan dan informasi 

bagi semua pihak Bank Umum Syariah dan Bank Umum 

Konvensional dalam menilai kinerja keuangan khususnya dari rasio 

likuiditas dan pembiayaan bermasalah yang nantinya bisa 

berpengaruh pada profitabilitasnya. 

b. Bagi Akademik 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi 

penelitian berikutnya terkait pengaruh rasio likuiditas dan pembiayaan 

bermasalah terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah dan Bank 

Umum Konvensional, serta dokumentasi ilmiah yang bermanfaat 

untuk kegiatan akademik bagi pihak universitas. 

c. Bagi Peneliti yang akan Datang 

Hasil penelitian ini dapat memberikan tambahan pengetahuan 

khususnya terkait dengan pengaruh rasio likuiditas dan pembiayaan 

bermasalah terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah dan Bank 

Umum Konvensional, serta sebagai bahan referensi untuk penelitian 

bidang yang sama. 
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F. Ruang lingkup dan Pembatasan Penelitian 

1. Ruang Lingkup  

Dalam penelitian ini, variabel yang digunakan adalah rasio 

likuiditas dan pembiayaan bermasalah yang mempengaruhi profitabilitas 

Bank Umum Syariah (Bank Syariah Mandiri, BRI Syariah, Bank Mega 

Syariah) dan Bank Umum Konvensional (Bank Mandiri, BRI, Bank 

Mega) dengan indikator sebagai berikut: 

a. Rasio likuiditas, indikator yang digunakan adalah data rasio likuiditas 

yaitu LDR/FDR pada laporan keuangan triwulan Bank Umum Syariah 

(Bank Syariah Mandiri, BRI Syariah, Bank Mega Syariah) dan Bank 

Umum Konvensional (Bank Mandiri, BRI, Bank Mega) tahun 2009-

2016. 

b. Pembiayaan bermasalah, indikator yang digunakan adalah data 

NPF/NPL pada laporan keuangan triwulan Bank Umum Syariah 

(Bank Syariah Mandiri, BRI Syariah, Bank Mega Syariah) dan Bank 

Umum Konvensional (Bank Mandiri, BRI, Bank Mega) tahun 2009-

2016. 

c. Profitabilitas, indikator yang digunakan adalah  Return On Asset 

(ROA) dalam rasio profitabilitas pada laporan keuangan triwulan 

Bank Umum Syariah (Bank Syariah Mandiri, BRI Syariah, Bank 

Mega Syariah) dan Bank Umum Konvensional (Bank Mandiri, BRI, 

Bank Mega) tahun 2009-2016. 
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2. Pembatasan Penelitian 

Penelitian ini berfokus pada variabel bebas (X) dan variabel terikat 

(Y). Dimana variabel bebas dalam penelitian ini adalah rasio likuiditas 

(X1) dan pembiayaan bermasalah (X2) sedangkan variabel terikatnya (Y) 

adalah profitabilitas Bank Umum Syariah (Bank Syariah Mandiri, BRI 

Syariah, Bank Mega Syariah) dan Bank Umum Konvensional (Bank 

Mandiri, BRI, Bank Mega) tahun 2009-2016. 

Adapun penelitian ini terbatas pada enam objek reserve yaitu Bank 

Umum Syariah yang meliputi Bank Syariah Mandiri, BRI Syariah, dan 

Bank Mega Syariah dan Bank Umum Konvensional yang meliputi Bank 

Mandiri, BRI, dan Bank Mega.  

 

G. Penegasan Istilah 

Dalam karya ilmiah ini peneliti perlu memberi penegasan istilah dari 

judul yang peneliti angkat dengan tujuan agar tidak terjadi kerancuan atau 

ketidaksamaan pemahaman dalam membaca skripsi ini, yaitu: 

1. Definisi Konseptual 

a. Rasio Likuiditas :  

Menurut KBBI, rasio adalah perbandingan berbagai gejala yang dapat 

dinyatakan dengan angka.8 Dan likuiditas adalah kemampuan bank 

untuk membayar utang jangka pendeknya apabila tiba-tiba ditagih.9 

                                                           
8 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2002), hlm 933. 
9 Ibid., hlm. 671. 
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Menurut Kamus Ekonomi, rasio likuiditas adalah perbandingan antara 

aktiva lancar dan utang lancar yang segera harus dipenuhi perusahaan 

dalam waktu singkat.10   

Jadi, yang dimaksud rasio likuiditas adalah rasio yang mengukur 

kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban finansial jangka 

pendeknya.11 Dalam hal ini, rasio yang digunakan adalah Loan to 

Deposit Ratio (LDR) atau dalam bank syariah disebut Financing to 

Deposit Ratio (FDR). Rasio ini mengukur komposisi jumlah kredit 

yang diberikan dibandingkan dengan jumlah dana masyarakat dan 

modal sendiri. 

b. Pembiayaan Bermasalah :  

Menurut KBBI, biaya adalah uang yang dikeluarkan untuk mengadakan 

(mendirikan, melakukan, dsb.) sesuatu. Sedangkan pembiayaan adalah 

segala sesuatu yang berhubungan dengan biaya.12 Dalam hal ini, jika 

terdapat nasabah yang membutuhkan modal atau biaya untuk 

mendirikan atau menjalankan usaha dapat mengajukan pembiayaan ke 

bank. Jadi, pembiayaan adalah penyediaan dana atau uang yang 

dikeluarkan oleh bank untuk nasabah berdasarkan kesepakatan 

keduanya, dimana nasabah wajib mengembalikan uang tersebut dalam 

jangka waktu tertentu. Sedangkan masalah adalah sesuatu yang harus 

diselesaikan.13 

                                                           
10 Sudarsono, Kamus Ekonomi: Uang dan Bank, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2007), hlm. 178. 
11 Najmudin, Manajemen Keuangan..., hlm. 86. 
12 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar…, hlm., 146. 
13 Ibid., hlm. 719. 
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Menurut Kamus Istilah Ekonomi, pembiayaan bermasalah adalah 

pinjaman yang dikucurkan perbakan, namun tidak mampu ditagih oleh 

perbankan karena bisnis dunia usaha sedang lesu, bangkrut atau sebab 

lainnya.14  

Jadi, yang dimaksud pembiayaan bermasalah adalah suatu pembiayaan 

yang kolektibilitasnya tergolong dalam perhatian husus, kurang lancar, 

diragukan, dan macet.15 Variabel ini diukur dengan Non Performing 

Loan (NPL) atau dalam bank syariah disebut Non Performing 

Financing (NPF) 

c. Profitabilitas :  

Menurut KBBI, profitabilitas merupakan kemampuan kemungkinan 

untuk mendatangkan keuntungan (memperoleh laba).16 

Menurut Kamus Istilah Ekonomi Populer, profitabilitas adalah rasio 

atau nisbah utama untuk mengukur kemampuan adan efisiensi aktiva 

dalam menghasilkan laba.17  

Jadi, yang dimaksud profitabilitas adalah rasio yang mengukur berapa 

besar kemampuan perusahaan memperoleh laba, baik dalam 

hubungannya dengan penjualan, aset, maupun modal sendiri.18 Variabel 

profitabilitas ini diukur dengan Return On Asset (ROA) 

 

                                                           
14 Eti Rochaety dan Ratih Tresnati, Kamus Istilah Ekonomi, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 

2013), hlm. 197. 
15 Ahmad Ifham Sholihin, Buku Pintar Ekonomi Syariah, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka 

Utama, 2010), hlm. 599. 
16 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar...,  hlm. 897. 
17 M. Ralona, Kamus Istilah Ekonomi Populer, (Gorga Media, 2006), hlm. 205. 
18 Najmudin, Manajemen Keuangan..., hlm. 86. 
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2. Definisi Operasional 

Definisi operasional dimaksudkan untuk memberikan kejelasan 

mengenai judul penelitian agar tidak muncul berbagai penafsiran terhadap 

judul penelitian. Yang dimaksud pengaruh rasio likuiditas dan pembiayaan 

bermasalah terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah dan Bank Umum 

Konvensional adalah seberapa besar pengaruh rasio likuiditas dan 

pembiayaan bermasalah terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah dan 

Bank Umum Konvensional. Dan untuk periode tahun penelitian dibatasi 

selama 8 tahun yaitu tahun 2009 sampai 2016. 

 

H. Sistematika Skripsi 

Sistematika pembahasan digunakan sebagai bantuan pembaca untuk 

mempermudah mengetahui urutan sistematis dari isi sebuah karya ilmiah. 

Dalam sistematika pembahasan ini dibagi dalam tiga bagian utama yaitu 

bagian awal, bagian utama dan bagian akhir. Dan pembahasan dalam skripsi 

ini disajikan dalam 6 (enam) bab yang di setiap babnya terdapat sub-bab. 

Untuk lebih rincinya dapat dijelaskan sebagai berikut: 

Bagian awal, yang berisi halaman sampul depan, halaman judul, 

halaman persetujuan, halaman pengesahan, motto, persembahan, kata 

pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, daftar lampiran, dan abstrak. 

Bagian utama (inti), yang merupakan inti dari hasil penelitian yang 

terdiri dari enam bab dan masing-masing bab terbagi dalam sub-sub bab. 
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Bab I pendahuluan yang memberikan gambaran secara singkat apa yang 

akan dibahas dalam penelitian ini, bab ini di dalamnya menyajikan beberapa 

unsur yang terdiri dari latar belakang masalah, identifikasi masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, ruang lingkup dan 

pembatasan penelitian, penegasan istilah, dan sistematika skripsi. 

Bab II landasan teori yang menguraikan berbagai teori, konsep dan 

anggapan dasar tentang teori dari variabel-variabel penelitian yang terdiri dari 

rasio likuiditas, pembiayaan bermasalah, profitabilitas, kajian penelitian 

terdahulu, kerangka konseptual, dan hipotesis penelitian. 

Bab III metode penelitian yang memuat rancangan penelitian, yakni 

terdiri dari pendekatan dan jenis penelitian, populasi, sampling dan sampel 

penelitian, sumber data, variabel dan skala pengukuran, teknik pengumpulan 

data, serta teknik analisis data. 

Bab IV hasil penelitian yang memuat deskripsi singkat hasil penelitian, 

terdiri dari deskripsi objek penelitian, analisis deskriptif data dan hasil 

pengujian data. 

Bab V pembahasan yang memuat pembahasan mengenai temuan-

temuan penelitian yang telah dikemukakan pada hasil penelitian. 

Bab VI penutup yang memuat tentang kesimpulan dan saran yang 

ditujukan kepada pihak yang berkepentingan  

Bagian akhir, yang merupakan bagian akhir dalam skripsi ini yang 

memuat daftar pustaka, lampiran-lampiran, surat pernyataan keaslian skripsi 

dan daftar riwayat hidup. 


